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Skripsi ini berjudul “Uji Akurasi Penentuan Awal Waktu Salat Dalam 
Aplikasi Android Islamicastro Karya Muhammad Faishol Amin” yang bertujuan 
untuk menjawab pertanyaan yang tertuang dalam rumusan masalah, yaitu: 1) 
bagaimana algoritma penentuan awal waktu salat dalam aplikasi android 
Islamicastro karya Muhammad Faishol Amin?, dan 2) bagaimana akurasi 
penentuan awal waktu salat dalam aplikasi android Islamicastro karya Muhammad 
Faishol Amin?. 
Skripsi ini merupakan jenis penilitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan 
penelitian lapangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data primer dari penelitian ini 
adalah aplikasi android Islamicastro dan data-data yang berkaitan dengan 
perhitungan awal waktu salat. Sedangkan, sumber data sekunder penelitian ini 
adalah buku-buku, karya ilmiah, dan website yang berkaitan dengan penelitian ini.  
Hasil penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama, algoritma penentuan 
awal waktu utama (fadhilah) salat wajib lima waktu pada aplikasi android 
Islamicastro menggunakan bantuan ephemeris pada aplikasi android Islamicastro 
dan juga GPS perangkat android untuk mendapatkan data seperti lintang, bujur, 
dan tinggi tempat, kemudian data-data tersebut dihitung menggunakan metode 
Slamet Hambali. Kedua, tingkat akurasi aplikasi android Islamicastro dalam 
penentuan awal waktu salat sudah cukup akurat berdasarkan hisab pada website  
Bimbingan Masyarakat (Bimas) Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, 
karena dalam perhitungannya sudah memperhitungkan nilai ketinggian tempat. 
Hasil hisab pada aplikasi android cenderung lebih cepat sekitar 1-4 menit 
dibandingkan website Bimas Islam dikarenakan belum ada penambahan ihtiyat 
pada hasil hisab aplikasi android Islamicastro, sehingga disarankan kepada 
pengguna aplikasi android tersebut harus menambahkan ihtiyat menggunakan 
ketentuan Slamet Hambali sesuai metode perhitungan yang digunakannya sebagai 
langkah pengamanan masuknya waktu salat.  
Diharapkan adanya pengembangan baru pada aplikasi android Islamicastro 
agar dapat lebih memudahkan pengguna yang hendak ingin menggunakan aplikasi 
tersebut dalam menentukan awal waktu salat di berbagai kota dan waktu yang 
hendak ingin diketahui awal waktu salatnya, serta juga di berbagai kondisi tempat, 
dan juga penambahan ihtiyat agar hasil hisab awal waktu salat pada aplikasi 
android Islamicastro tidak terlalu cepat dibandingkan website Bimas milik 
Kementerian Agama Republik Indonesia.  
Kata kunci: Awal Waktu Salat, Aplikasi Android Islamicastro, Tingkat Akurasi 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Ilmu Falak merupakan ilmu yang mempelajari tentang lintasan benda-
benda langit di antaranya Bumi, Bulan, dan Matahari. Benda-benda langit 
tersebut berjalan sesuai dengan orbitnya masing-masing. Dengan orbit 
tersebut dapat digunakan untuk mengetahui posisi benda-benda langit 
antara satu dengan yang lainnya.1 Salah satu bahasan yang dikaji dalam 
lmu falak yakni mengenai penentuan awal waktu salat.  
Salat adalah salah satu ibadah yang dalam waktu pelaksanaannya 
menggunakan pergerakan Matahari. Salat termasuk dalam rukun Islam, 
yang dimana setiap orang Islam memiliki kewajiban untuk 
melaksanakannya dalam keadaan apapun. Salat merupakan satu-satunya 
perintah ibadah yang diturunkan langsung oleh Allah Swt. kepada Nabi 
saw. tanpa melalui perantara malaikat Jibril.2 
Salah satu syarat sah salat yakni harus dikerjakan sesuai dengan 
waktu-waktu yang sudah ditentukan, Allah Swt. berfirman dalam surat An 
Nisa> (4): 103, yaitu: 
                                                          
1 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, (Semarang:PT. Pustaka Rizki Putra, Cet II, 2012), 1. 
2 Ahmad Syarif Hidayatulloh, “Komparasi Algoritme Deklinasi Matahari dan Equation Of Time 
Dalam Buku Mekanika Benda Langit Dengan Buku Anfa’ul Wasi>lah Serta Pengaruhnya Terhadap 
Awal Waktu Salat”, (Skripsi--UIN Walisongo, Semarang, 2017), 2.  





































أَمۡطٱ اَِذَإف ۡۚۡمُِكبوُنُج ٰ
َ
َعَلَو اٗدوُعُقَو اٰٗمَِيق َ َّللَّٱ 
ْ
اوُرُكۡذٱَف َةٰوَل َّصلٱ ُمُتۡيََضق اَِذَإف










Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah 
Allah Swt. di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. 
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah salat itu 
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.3  
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa salat (lima waktu) tidak bisa 
dilakukan dalam sembarang waktu, tetapi harus mengikuti atau 
berdasarkan dalil-dalil baik dari Alquran maupun hadis.4 
Namun, ayat di atas belum menjelaskan mengenai pembagian waktu 
salat, hanya menjelaskan mengenai salat tidak bisa dilakukan sembarang 
waktu. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa’i, dan at-
Tirmizi dari Jabir bin Abdullah sebagai berikut: 
 ْيَلَع ُلِيْبِْج َءاَج َلَاق ِهللَّا ِدْبَع ُنْب ُرِباَج نع َص ِيِبهنلا َلَِإ مَلَهسلا ِه ْْ َلََا  َن
ِِ  ََ هل ََ ََ ِهْيَلَع ُ هللَّا  هل
 َْف َناَك اَذِإ هتََِّ  َثَكَم هُثُ ُسْمهشلا ْْ َلاَم َن ِِ  َرْهُّظلا ِيلَصَف ُدهمَُمُ َيَ َْ ُق َلاَق َف ُسْمهشلا ِلُجهرلا ُء
 همَُمُ َيَ َْ ُق َلاَق َف ِرْصَعِْلل ُهَءاَج ُهَل ْثِم ِإ هتََِّ  َثَكَم هُثُ َرْصَعْلا ِيلَصَف ُد ُهَءاَج ُسْمهشلا ْْ َباََ  اَذ
 َذِإ هتََِّ  َثَكَم هُثُ ًءاَو ََ  ُسْمهشلا ْْ َباََ  َن ِِ  اَه هلََصَف َماَق َف َبِرْغَمْلا ِيلَصَف َْ ُق َلاَق َف ََ َهَذ ا
 هلََصَف َماَق َف َءاَشِعْلا ِيلَصَف َْ ُق َلاَق َف ُهَءاَج ُقَفهشلا َن
ِِ  ُهَءاَج هُثُ اَه َلاَق َف ِ ْبُّصلا ِف ُر ْْ َفْلا ََ َ ََ  
 ِم ِلُجهرلا ُءَْف َناَك َن
ِِ  ِدَغْلا ْنِم ُهَءاَج هُثُ َِ ْبُّصلا  هلَصَف َماَق َف ِيلَصَف ُدهمَُمُ َيَ َْ ُق َْ ُق َلاَق َف ُهَل ْث
 ِْبِْج ُهَءاَج هُثُ َرْهُّظلا  هلَصَف ِيلَصَف ُدهمَُمُ َيَ َن
ِِ  مَلَهسلا ِهْيَلَع ُلي   َْ ُق َلاَق َف ِهْيَل ْثِم ِلُجهرلا ُء َْف َناَك
 َْل اًد ِِ اََ اًت ْق ََ ُسْمهشلا ْْ َباََ  َن
ِِ  ِبِرْغَمِْلل ُهَءاَج هُثُ َرْصَعْلا  هلَصَف ِيلَصَف ُدهمَُمُ َيَ ُهْنَع ْلُْ  َي 
                                                          
3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Tafsirnya, Jilid 2, (Jakarta: Widya 
Cahaya, 2011), 253. 
4 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, (Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah, 2011), 63. 



































 َج هُثُ َبِرْغَمْلا  هلَصَف ِيلَصَف َْ ُق َلاَق َفلا ُثُل ُث ََ َهَذ َن
ِِ  ِءاَشِعِْلل ُهَءا ِيلَصَف َْ ُق َلاَق َف ُلَهَْلْا ِلْيهل
 ْبُّصلا  هلَصَف ِيلَصَف َْ ُق َلاَق َف ا ًّدِج َرَف َْ َأ َن
ِِ  ِ ْبُّصِلل ُهَءاَج هُثُ َءاَشِعْلا  هلَصَف َْنَب اَم َلاَق َف َِ
  ْ ْقََ ِنْيَذَه 
5 
Artinya: Dari Jabir bin Abdullah bahwasanya Jibril datang kepada 
Nabi saw., lalu berkata kepadanya: bangunlah dan salatlah, kemudian Nabi 
saw. salat Zuhur ketika Matahari tergelincir. Kemudian ia datang lagi 
kepadanya di waktu Asar, lalu berkata: bangunlah dan salatlah. Kemudian 
Nabi saw. salat Asar ketika bayang-bayang setiap sesuatu sama dengan 
sesuatu tersebut. Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu Magrib, lalu 
berkata: bangunlah dan salatlah, kemudian Nabi saw. salat Magrib pada 
saat Matahari telah terbenam. Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu 
Isya, lalu berkata: bangunlah dan salatlah. Kemudian Nabi saw. salat Isya 
ketika mega merah telah hilang. Kemudian ia datang lagi kepadanya di 
waktu fajar, lalu berkata: bangunlah dan salatlah. Kemudian Nabi saw. 
salat fajar ketika fajar menyingsing. Ia berkata: di waktu fajar bersinar. 
Kemudian ia datang pula esok harinya pada waktu Zuhur, kemudian 
berkata kepadanya: bangunlah dan salatlah, kemudian Nabi saw. salat 
Zuhur ketika bayangan matahari yang berdiri telah menjadi panjang. 
Kemudian datang lagi kepadanya di waktu Asar dan ia berkata: bangunlah 
dan salatlah! kemudian Nabi saw. salat Asar ketika bayang-bayang 
Matahari dua kali sesuatu itu. Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu 
Magrib dalam waktu yang sama, tidak bergeser dari waktu yang sudah. 
Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu Isya ketika telah berlalu 
separuh malam, atau ia berkata: telah hilang sepertiga malam, Kemudian 
Nabi saw. salat Isya. Kemudian ia datang lagi kepadanya ketika fajar telah 
menyingsing dan ia berkata: bangunlah dan salatlah, kemudian Nabi saw. 
salat fajar. Kemudian Jibril berkata: waktu-waktu di antara kedua waktu 
ini adalah waktu salat.6 
 
Dari hadis di atas maka dapat dirinci ketentuan-ketentuan waktu salat 
adalah sebagai berikut: 
1. Waktu Zuhur 
                                                          
5 Muhammad bin Ali As-syaukani, Nailul Authar, juz 3, (t.tp.: Da>r al-Ibni al-Jawazi, 1427 H ), 61. 
6 Ensiklopedi Hadits Aplikasi berbasis Android. 



































Waktu Zuhur dimulai sejak Matahari tergelincir, yaitu sesaat setelah 
Matahari mencapai titik kulminasi dalam peredaran hariannya, sampai 
tibanya waktu Asar.7 
2. Waktu Asar 
Waktu Asar dimulai ketika panjang bayang-bayang sepanjang bendanya 
(terjadi ketika saat Matahari kulminasi setiap benda tidak mempunyai 
bayang-bayang), dan ketika panjang bayang-bayang dua kali panjang 
dirinya (terjadi ketika Matahari kulminasi panjang bayang-bayang sama 
dengan bendanya), dan berakhir ketika Matahari terbenam.8 
3. Waktu Magrib 
Waktu Magrib dimulai ketika sejak terbenamnya Matahari hingga 
tibanya waktu Isya. Yang dimaksud dengan Matahari terbenam (ghuru>b) 
yaitu apabila menurut pandangan mata, piringan atas Matahari 
bersinggungan dengan ufuk.9 
4. Waktu Isya 
Waktu Isya dimulai sejak hilang mega merah di langit bagian barat 
sampai separuh malam, ada juga yang mengatakan sepertiga malam. 
Adapula yang menyatakan akhir salat Isya adalah terbitnya fajar.10 Pada 
                                                          
7 Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman Penentuan Jadwal Waktu Salat Sepanjang 
Masa, (Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama, 1986), 6. 
8 Departemen Agama Republik Indonesia, Buku Saku Hisab Rukyat, (Tangerang: Direktorat 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2013), 77. 
9 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 
91. 
10 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, 83. 



































saat ini Matahari berkedudukan -18° di bawah ufuk sebelah barat atau 
bila jarak zenit Matahari sama dengan 108°.11 
5. Waktu Subuh 
Waktu Subuh dimulai sejak terbitnya fajar sadik hingga terbitnya 
Matahari. Pertanda munculnya fajar sadik dengan adanya seberkas sinar 
terang menjelang pagi yang melebar dari utara ke selatan di ufuk timur. 
Fajar sadik muncul apabila ketinggian Matahari mencapai -20° di 
sebelah timur hingga sampai terbit matahari yakni apabila ketinggian 
Matahari -1° di sebelah timur. 12 
Waktu-waktu salat sebagaimana penjelasan hadis di atas mengacu 
pada posisi-posisi Matahari yang sudah ditentukan kapan awal mulai 
masuk dan berakhirnya waktu-waktu salat. Yang mana untuk mengetahui 
kapan dimulai dan diakhirinya waktu salat harus melihat dulu dimana 
posisi Matahari dan kriterianya, hal ini dimaksudkan supaya tidak ada 
kesalahan dalam melaksanakan ibadah salat yang telah terbagi waktunya. 
Pada zaman Nabi saw. dan para sahabat penentuan waktu salat selalu 
mengacu pada posisi Matahari, yang memang pada zaman dahulu belum 
ada jam seperti sekarang. 
Menentukan awal waktu salat dengan acuan matahari tentu 
mempunyai kelemahan yakni ketika cuaca mendung atau saat musim hujan. 
                                                          
11 Saadoe’ddin Djambek, Salat dan Puasa di Daerah Kutub, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 11. 
12 Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 186. 



































Maka dari itu diperlukannya metode lain yang dapat dijadikan sebagai  
patokan waktu untuk  memulai dan mengakhiri waktu salat selain pada 
Matahari.  
Dalam memenuhi kebutuhannya manusia cenderung ingin instan dan 
mudah. Termasuk dengan waktu salat, manusia tidak ingin bersusah payah 
untuk melihat langit ketika akan melaksanakan salat.  
Seiring berkembangnya teknologi di zaman modern ini,  hampir setiap 
orang memiliki smartphone berbasis android13.  Dengan begitu banyak pula 
para ahli falak ataupun penggemar ilmu falak membuat aplikasi-aplikasi 
android yang dimana di dalamnya memuat program salah satunya adalah 
waktu salat.  Aplikasi-aplikasi android tersebut antara lain Digital Falak,  
Miqat,  Muslim Pro, Umma,  Islamicastro, dan masih banyak lagi aplikasi 
falak lainnya. Salah satunya yang penulis akan teliti adalah aplikasi android 
Islamicastro karya Muhammad Faishol Amin.  Dengan adanya aplikasi 
falak tersebut, umat Islam yang hendak menjalankan kewajiban salatnya 
cukup berpedoman dengan waktu salat yang terdapat di dalamnya tanpa 
harus melakukan pengamatan langit terlebih dahulu.   
Namun, sebelum menjadikan aplikasi-aplikasi falak tersebut sebagai 
pedoman dalam menentukan waktu salat,  seharusnya juga pengguna 
mengetahui keakurasiannya.  Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik 
untuk mengetahui keakurasian aplikasi android Islamicastro dalam 
                                                          
13 Android adalah sistem operasi berbasis linux yang dirancang untuk perangkat bergerak layar 
sentuh seperti smartphone. 



































menentukan awal waktu salat di beberapa wilayah  dan akan menguji 
kebenarannya. Oleh karena itu, penulis menyusun penelitian ini dengan 
judul: Uji Akurasi Penentuan Awal Waktu Salat Dalam Aplikasi Android 
Islamicastro Karya Muhammad Faishol Amin.  
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Perlunya pengetahuan ilmu hisab berbasis android untuk menentukan 
awal waktu salat  
2. Perlunya tentang akurasi penentuan awal waktu salat menggunakan 
aplikasi android Islamicastro. 
3. Perlunya mengetahui algoritma penentuan awal waktu salat aplikasi 
android Islamicastro 
4. Perlunya studi akurasi hasil awal waktu salat dalam aplikasi android 
Islamicastro dengan hasil hisab Kementerian Agama Republik Indonesia 
Adapun beberapa batasan masalah yang penulis gunakan dalam 
penulisan ini adalah: 
1. Algoritma penentuan awal waktu salat aplikasi android Islamicastro 
dalam hal ini penulis hanya akan membahas waktu utama (fadhilah) 
salat wajib. 



































2. Menguji akurasi aplikasi android Islamicastro dalam penentuan awal 
waktu utama (fadhilah) salat dengan hasil hisab Kementerian Agama 
Republik Indonesia. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka pokok 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana algoritma penentuan awal waktu salat dalam aplikasi 
android Islamicastro karya Muhammad Faishol Amin? 
2. Bagaimana akurasi penentuan awal waktu salat dalam aplikasi android 
Islamicastro karya Muhammad Faishol Amin? 
D. Kajian Pustaka 
Berikut ini merupakan penelitian-penelitian yang membahas mengenai 
waktu salat guna mengetahui bahwa penelitian penulis belum pernah 
dibahas sebelumnya, yakni: 
Pertama, skripsi karya  Iryati H. Djafar yang berjudul Analisis Sistem 
Hisab Awal Waktu Salat Program Mawaqit Versi 2001. Di dalam skripsi 
ini, membahas tentang sistem program Mawaqit versi 2001, yang mana 
pencipta program tersebut menggunakan teori dan algoritma VSOP87. 
Selain itu, juga membahas tingkat keakurasiannya berbeda antara 1 sampai 
3 menit dibandingkan dengan software Accurate Times dan Winfalak. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani yang berjudul Studi 
Analisis Terhadap Program Di9ital Prayer Time Karya Hendro Setyanto 
Dalam Penentuan Waktu Salat membahas mengenai metode dan sistem 



































kerja Di9ital Prayer Time dalam penentu an awal waktu salat, serta 
meneliti keakurasiannya. 
Ketiga, skripsi karya  Bangkit Riyanto yang berjudul Studi Analisis 
Algoritma Waktu Salat Dalam Aplikasi Android Digital Falak Karya 
Ahmad Tholhah Ma’ruf membahas mengenai tingkat keakurasian aplikasi 
digital falak karya Ahmad Tholhah Ma’ruf yang dalam skripsinya 
perbedaan hasil perhitungan menggunakan Digital Falak dengan 
Kementerian Agama Republik Indonesia antara 1 sampai 3 menit.  
Keempat, skripsi karya  oleh Verlina Pelita Dewi yang berjudul Studi 
Analisis Akurasi Software Accurate Times Dalam Penentuan Awal Waktu 
Salat di Surabaya  membahas mengenai perhitungan penentuan awal waktu 
salat di Surabaya dengan menggunakan software Accurate Times. Yang 
perhitungan waktu salatnya berdasarkan posisi Matahari terhadap Bumi 
yang beredar pada garis edarnya. Berdasarkan tingkat keakurasian software 
Accurate Times sudah akurat dan layak untuk digunakan. 
Kelima, skripsi karya  Siti Mukaromah yang berjudul Analisis Metode 
Hisab Waktu Salat Dalam Program Shollu Versi 3.10 Karya Ebta Setiawan 
membahas mengenai penentuan awal waktu salat yang berbasis astronomi 
modern. Sebelum menggunakan aplikasi ini, user harus menginput secara 
manual data ketinggian tempat, zona waktu, data lintang, dan bujur. Selain 
itu, skripsi ini juga membahas mengenai tingkat keakurasian metode 
penentuan awal waktu salat dalam program Shollu. 
E. Tujuan Penelitian 



































Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui algoritma penentuan awal waktu salat dalam 
aplikasi android Islamicastro karya Muhammad Faishol Amin. 
2. Untuk menguji keakurasian penentuan awal waktu salat dalam aplikasi 
android Islamicastro karya Muhammad Faishol Amin. 
F. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi: 
1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan falak 
dalam penentuan waktu salat. Selain itu, agar mahasiswa maupun 
masyarakat mengetahui tentang aplikasi android Islamicastro. 
2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui 
keakurasian aplikasi dalam menentukan waktu salat di beberapa 
wilayah dengan membandingkan perhitungan waktu salat aplikasi 
android Islamicastro dengan hasil hisab Kementerian Agama Republik 
Indonesia. 
G. Definisi Operasional 
Pada penelitian ini penulis menggunakan judul “Uji Akurasi Penentuan 
Awal Waktu Salat Dalam Aplikasi Android Islamicastro Karya 
Muhammad Faishol Amin”. Dalam definisi operasional ini dipaparkan 
maksud dari konsep atau variabel penelitian. Berikut akan dijelaskan 
pengertian dari variabel-variabel penelitian ini yakni: 



































1. Akurasi: kecermatan, ketelitian, ketepatan.14 Dalam hal ini penulis akan 
melakukan uji akurasi aplikasi android Islamicastro dalam penentuan 
awal waktu salat. 
2. Penentuan Awal Waktu Salat: dalam hal ini penulis akan meneliti 
penentuan waktu salat di beberapa wilayah.  
3. Islamicastro: Islamicastro adalah sebuah aplikasi android karya 
Muhammad Faishol Amin yang dimana di dalamnya terdapat beberapa 
program antara lain arah kiblat, waktu salat, lokasi, data ephemeris, 
serta posisi Matahari dan Bulan. 
H. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai 
berikut: 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Hal ini disebabkan karena data-data yang di 
analisis merupakan data-data yang diperoleh dengan pendekatan 
kualitatif. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan uraian secara 
mendalam mengenai sifat dan karakter khas objek yang diteliti, 
sehingga dapat diketahui bagaimana metode, cara 
kerja, dan tingkat keakurasian aplikasi android Islamicastro dalam 
menentukan awal waktu salat. 
                                                          
14 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, Cet. II, 1989), 18. 



































2. Sumber data 
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data sekunder. 
a. Data primer 
Data primer yaitu data pokok yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini. Dalam hal ini, sumber data primer yang digunakan 
oleh penulis adalah aplikasi android Islamicastro, data lintang, 
bujur, tabel ephemeris yang berisikan equation of time, deklinasi, 
dan juga rumus perhitungan awal waktu salat.  
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung diperoleh 
oleh peneliti dari objek penelitian. Data yang termasuk dalam data 
sekunder 
ini diantaranya diperoleh dari dari buku-buku, karya ilmiah, dan 
website yang berkaitan dengan penelitian ini dan dapat dibuktikan 
kebenarannya.  
3. Metode pengumpulan data 
Penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada natural setting (kondisi alamiah), sumber data primer 
dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada wawancara, observasi 
dan dokumentasi. 
a. Wawancara 



































Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
wawancara atau interview. Wawancara adalah bentuk komunikasi 
antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh 
informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.15 
Penelitian skripsi ini, penulis melakukan wawancara terhadap 
Muhammad Faishol Amin selaku pencipta aplikasi android 
Islamicastro. Berdasarkan wawancara terhadap pencipta aplikasi, 
penulis dapat meneliti secara mendalam terkait metode, cara kerja 
dan hal lain yang terkait dengan apliksi android Islamicastro. 
b. Observasi 
Observasi berasal dari kata observation yang berarti 
pengamatan.16 Dalam hal ini penulis mengamati awal waktu salat 
di beberapa wilayah menggunakan aplikasi android Islamicastro 
kemudian  membandingkannya dengan hasil dari jadwal waktu salat 
Kementerian Agama Republik Indonesia. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu dengan mengkaji aplikasi android 
Islamicastro serta mengumpulkan buku-buku atau data-data 
penunjang yang berkaitan  dengan sistem hisab awal waktu salat 
                                                          
15 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial 
Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, Cet IV, 2004), 180. 
16 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, Cet XXIII, 1996), 401. 



































aplikasi android Islamicastro. Selain itu  juga penulis 
mengumpulkan buku-buku atau tulisan yang membahas tentang 
penentuan awal waktu salat. 
4. Metode analisis data 
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari Muhammad Faishol 
Amin sebagai pemilik aplikasi android Islamicastro. Kemudian diolah 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan komparatif. Metode 
deskriptif untuk menggambarkan mengenai hasil analisis yang penulis 
lakukan yang  dimulai dengan pengumpulan data-data yang 
berhubungan dengan sistem hisab awal waktu salat aplikasi android 
Islamicastro yang kemudian dianalisis sehingga penulis dapat 
mengetahui sistem hisab awal waktu salat aplikasi android 
Islamicastro. 
Selanjutnya Metode komparatif untuk mengetahui sejauh mana  
keakurasian hisab awal waktu salat aplikasi android Islamicastro. 
Penulis mencoba  membandingkan hasil hisab aplikasi android 
Islamicastro dengan hasil hisab Kementerian Agama Republik 
Indonesia pada website Bimbingan Masyarkat (Bimas) Islam. Penulis 
menggunakan hasil hisab Kementerian Agama Republik Indonesia 
sebagai parameter dikarenakan Kementerian Agama merupakan 
lembaga negara yang dimana selama ini hasil hisabnya dijadikan 
pedoman di Indonesia.  
I. Sistematika Penulisan 



































Penelitian ini secara garis besar terbagi menjadi lima bab dan dalam 
setiap bab nya terdapat beberapa sub bab pembahasan, yaitu: 
Bab Pertama adalah Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, 
metode penelitian, sistematika penulisan. 
Bab Kedua, merupakan tinjauan umum waktu salat, meliputi 
Pengertian waktu salat, dasar hukum  tentang waktu salat, data-data yang 
diperlukan dalam penentuan awal waktu salat, dan juga algoritma 
penentuan awal waktu salat secara umum. 
Bab Ketiga, bab ini akan membahas biografi Muhammad Faishol 
Amin, dan juga aplikasi android Islamicastro. 
Bab Keempat, bab ini akan membahas mengenai algoritma penentuan 
awal waktu salat pada aplikasi android Islamicastro dan uji akurasi 
penentuan awal waktu salat dalam aplikasi android Islamicastro. 
Bab Kelima merupakan Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil 
penelitian, dan saran. 
  



































TINJAUAN UMUM WAKTU SALAT 
A. Pengertian Waktu Salat 
Menurut bahasa, salat berasal dari kata ةلاص – يلصي – ىلص yang berarti 
doa.1 Begitu juga menurut Kamus Besar Bahasa Indoensia, salat memiliki 
arti doa kepada Allah Swt. Adapun menurut istilah, sebagaimana 
diungkapkan oleh Imam al-Rafi’i, salat adalah ucapan dan perbuatan yang 
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam yang memiliki syarat-
syarat tertentu.2 
Salat mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam agama Islam, 
dikarenakan salat adalah salah satu rukun Islam yang harus ditegakkan oleh 
umat Islam. Salat merupakan satu-satunya perintah ibadah yang 
diturunkan langsung oleh Allah Swt. kepada Nabi saw. tanpa melalui 
perantara malaikat Jibril. Salat diwajibkan kepada umat Islam pada malam 
hari ketika Nabi saw. melakukan isra mikraj yaitu kurang lebih satu tahun 
sebelum hijrah.  
Di dalam menjalankan kewajiban, salat, umat Islam terikat dengan 
waktu salat yang telah ditentukan. Salat tidak dapat dilaksanakan semena-
mena waktunya sesuai dengan keinginan kita. Salat memiliki batasan-
batasan waktu kapan seharusnya dimulai dan kapan juga seharusnya 
                                                          
1 Achmad Warson Munawwir, Al-Munawwir : Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), 792. 
2 Muhammad bin Qasim al-Ghazi, Fath al-Qarib al-Mujib, (Surabaya: Nurul Huda, t.t.), 11. 



































diakhiri. Batasan-batasan itulah yang disebut dengan waktu salat. Ulama 
fikih sepakat bahwa waktu salat fardu itu telah ditentukan dengan jelas 
oleh Alquran dan hadis Nabi saw. selain itu, para ulama juga banyak yang 
berbeda pendapat mengenai masuknya awal waktu salat. Hampir seluruh 
kitab fikih pada saat membicarakan salat ada bab khusus yang 
membicarakan tentang mawa>qit S}alat. Dari sini jelas bahwa istilah awal 
waktu salat merupakan hasil ijtihad para ulama ketika menafsirkan ayat-
ayat Alquran dan hadis yang berkaitan dengan waktu salat.3 
B. Dasar Hukum Tentang Waktu Salat 
1. Dasar Hukum Waktu Salat Menurut Alquran 
a. Surat Tha>ha (20) ayat 130 
 َلۡبَقَو ِسۡم َّشلٱ ِعوُلُط َلۡبَق َِك بَر ِدۡمَِبِ ِۡح بَسَو َنُولوُقَي اَم ٰ
َ
َعَل ِۡبِۡصٱَف




أَو ِۡح بَسَف ِلۡ
َّ
لَّٱ ِٕٓيَاناَء ۡنِمَو ۖاَِهبوُرُغ(١٣٠) 
Artinya: Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, 
dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit Matahari 
dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu 
di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu 
merasa senang, 
Ayat di atas menjelaskan tentang perintah untuk menjalankan 
kewajiban salat dalam waktu-waktu yang telah ditetapkan. Waktu 
salat yang dimaksud ialah pertama, kalimat سمشلا عولط لبق yakni 
sebelum Matahari terbit, yang dimaksud adalah waktu salat subuh. 
Kedua, kalimat اهبورغ لبقو yakni sebelum Matahari terbenam, yang 
dimaksud adalah waktu salat asar. Ketiga,kalimat ليلا ئ اناءنمو yaitu 
                                                          
3 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, 64. 



































di waktu malam, yang dimaksud salat magrib dan isya. Keempat,  
kalimat راهنلا فارطاو yaitu di ujung siang, yang dimaksud yakni 
waktu salat zuhur karena waktunya adalah ketika Matahari telah 
berkulminasi.4 





ِلَإ ِسۡم َّشلٱ ِكُول ُِلِ َةٰوَل َّصلٱ ِِمق
َ
أ َناَءۡرُق َِّنإ  ِرۡرَج
ۡ
لٱ َناَءۡرُقَو ِل
 اٗدوُهۡشَم َنَكَ ِرۡرَج
ۡ
لٱ (٧٨) 
Artinya: Dirikanlah salat dari sesudah Matahari tergelincir 
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula salat) subuh. 
Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). 
Ayat di atas dalam tafsir jalalain dijelaskan bahwa perintah 
mendirikan salat yakni dari setelah matahari tergelincir sampai 
gelap malam yang artinya setelah Matahari tergelincir atau setelah 
Matahari berada condong di sebelah barat dari kita yang mana saat 
itu adalah waktu zuhur, sampai gelap malam waktu-waktu salat 
mulai dari salat zuhur sampai saat malam yaitu asar, magrib dan 
isya, dan juga waktu fajar yaitu salat subuh.5 
2. Dasar Hukum Waktu Salat Menurut Hadis 
ع نب اللهدبع نعلق هنع الله  ضررم نلا نالق َل ََ هيلع الله  لص بى  ََلا ُْ ْق ِرْهٌّظ
 ِإ ُسْمهشلا ِْ َلََا اَذ  ُّلِظ َناَََك  َُ َك ِلُج هرلا ْو  َْي َْ َلَم ِهِل ََ ُرْصَعْلا ِرُض ُْ ْقََ  َْ َلَم ِرْصَعْلا  هرَفْصَت
                                                          
4 Asy-syaikh ‘Abdu Alqa>dir Alarna>u>th, Tafsir al-Imamain al-Jalalain, (Damaskus: Da>r ibnu 
katsir, 1407 H), 321. 
5 Ibid., 290. 



































 ُسْمهشلا َ ُْ ْقََ  ْلا َِةلََص ِبِرْغَم  ِبُرْغ َي َْلاَم لا ُْ ْقََ ََ ُقَفهش  ِةَلََص  َلَِإ ِءاَشِعْلا لا ِفْصِن ِلْيهل
 ََ ََْْلْا ُّصلا َِةلََص ُْ ْقََ ََ ِط ِر ْْ َفْلا ِعْوُُلط ْنِم ِ ْب  هشلا َِ ُلَْ َت َْ َلَم( ُسْمَلسم هَا ر)
6 
Artinya: Dari Abdullah bin Amr r.a berkata: sabda Rasulullah 
saw. ; waktu zuhur apabila tergelincir Matahari sampai bayang-
bayang seseorang sama dengan tingginya, yaitu selama belum datang 
waktu asar. Dan waktu asar selama Matahari belum menguning. Dan 
waktu magrib selama syafaq belum terbenam (mega merah). Dan 
sampai tengah malam yang pertengahan. Dan waktu subuh mulai fajar 
menyingsing sampai selama Matahari belum terbit.(HR. Muslim) 
 
C. Data-Data Yang Diperlukan Dalam Penentuan Waktu Salat Secara 
Umum 
1. Lintang Tempat (Φ) 
Lintang atau bisa juga disebut dengan Latitude ialah jarak suatu 
tempat dari khatulistiwa atau ekuator Bumi diukur sepanjang garis 
bujur yang melalui tempat itu. Harga lintang akan bernilai positif (+) 
apabila suatu tempat itu berada di utara khatulistiwa, dan juga akan 
bernilai negatif (-) apabila suatu tempat berada di selatan khatulistiwa.  
Harga lintang utara yaitu antara 0˚ (apabila suatu kota berada tepat 
di khatulistiwa) sampai dengan 90˚ (apabila suatu kota berada tepat di 
titik kutub utara).   Sedangkan, Harga lintang selatan yaitu antara 0˚ 
(apabila suatu kota berada tepat di khatulistiwa) sampai dengan -90˚ 
(apabila suatu kota berada tepat di titik kutub selatan). 
2. Bujur Tempat (λ) 
                                                          
6 Imam Abi al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy, Shahih Muslim, (Beirut-Libanon:Da>r al-
Kutub al-Alamiah, t.t.), 427. 



































Bujur tempat ialah jarak suatu tempat ke garis bujur yang melalui 
kota Greenwich. Harga bujur akan bernilai positif (+) apabila suatu 
kota berada di timur kota Greenwich atau sering disebut dengan Bujur 
Timur (BT). Sedangkan, harga bujur akan bernilai negatif (-) apabila 
suatu kota berada di barat kota Greenwich atau biasa disebut dengan 
Bujur Barat (BB). Harga bujur barat maupun timur adalah 0˚ sampai 
180˚, baik positif maupun negatif tergantung letak tempatnya.7 
3. Deklinasi Matahari (δm) 
Deklinasi Matahari ialah jarak posisi Matahari dengan ekuator 
langit diukur melalui lingkaran deklinasi8 atau lingkaran waktu, yaitu 
lingkaran pada bola langit yang ditarik melalui dua kutub langit.  
Harga deklinasi Matahari adalah 0˚ sampai sekitar 23˚ 27’, baik 
positif maupun negatif. Harga deklinasi 0˚ apabila Matahari 
berkedudukan di ekuator. Harga deklinasi 0˚ terjadi pada setiap tanggal 
21 Maret dan 23 September. Selama waktu 21 Maret sampai dengan 
23 September deklinasi Matahari bernilai positif, dan selama waktu 23 
September sampai dengan 21 Maret deklinasi Matahari bernilai 
negatif.9 
4. Perata Waktu atau Equation Of Time (e) 
                                                          
7 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, 44.  
8 Lingkaran Deklinasi yaitu Lingkaran yang melalui titik pusat benda langit dan kutub langit. 
9 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, 68. 



































Perata Waktu sering juga disebut dengan Equation Of Time 
merupakan selisih waktu Matahari hakiki10 dengan waktu wasatiy 
(waktu pertengahan atau waktu arloji). Dari pengertian tersebut maka 
perata waktu atau Equation Of Time dapat diformulasikan sebagai 
berikut: 
 
Equation Of Time memiliki nilai yang mengalami perubahan dari 
waktu ke waktu selama satu tahun. Nilai-nilai tersebut biasanya dapat 
diketahui melalui tabel ephemeris, dan almanak nautika.  
5. Tinggi Matahari (h0) 
Tinggi Matahari ialah jarak di sepanjang lingkaran vertikal11 
mulai dari ufuk (horizon) sampai ke titik pusat Matahari.12 Tinggi 
Matahari akan bernilai positif (+) apabila Matahari berada di atas ufuk, 
sedangkan akan bernilai negatif (-) apabila Matahari berada di bawah 
ufuk.  
Ketentuan-ketentuan tinggi Matahari pada awal-awal waktu salat 
adalah sebagai berikut: 
a. Awal waktu salat zuhur dimulai sejak Matahari tergelincir, yaitu 
sesaat Matahari terlepas dari titik kulminasi dalam peredaran 
hariannya, atau terlepas dari meridian langit. Mengingat bahwa 
                                                          
10 Waktu Matahari hakiki ialah waktu yang didasarkan pada perputaran bumi pada sumbunya yang 
sehari semalam tidak tentu 24 jam, melainkan terkadang kurang ataupun lebih dari 24 jam. 
11 Lingkaran Vertikal yaitu lingkaran bola langit yang melalui zenit dan nadir. 
12 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis:Hisab Waktu Salat, Arah Kiblat, dan Kalender Hijriah, 
(Surabaya: Imtiyaz, Cet I, 2016), 89. 
Equation Of Time = Waktu Matahari Hakiki – Waktu Wasatiy 



































sudut waktu itu dihitung dari meridian . maka ketika Matahari 
berada di meridian tentunya mempunyai sudut waktu 0⁰ dan pada 
saat itu waktu menunjukkan jam 12 menurut waktu Matahari 
hakiki. Namun, pada saat ini belum tentu waktu menunjukkan jam 
12, melainkan kadang masih kurang ataupun sudah lebih dari jam 
12, tergantung pada nilai equation of time (e). Maka dari itu, waktu 
pertengahan dirumuskan dengan Merr.Pass = 12 – e. Hasil dari 
perhitungan tersebutlah yang akan dijadikan sebagai permulaan 
waktu zuhur dan dan menjadi patokan waktu-waktu salat lainnya.13 
b. Awal waktu salat asar dimulai apabila panjang bayang-bayang pada 
saat kulminasi telah bertambah sepanjang bendanya. Maka dari itu, 
tinggi Matahari awal waktu asar dapat dirumuskan dengan: Cotan 
ha = Tan zm + 1.14 
c. Awal waktu salat magrib dimulai ketika Matahari terbenam 
(ghuru>b) yakni saat piringan atas Matahari sudah berhimpit dengan 
ufuk mar’i (visible horizon). Tinggi Matahari (h) awal waktu 
magrib yaitu -1⁰.  
d. Awal waktu salat isya dimulai ketika hilangnya mega merah atau 
syafaq pada langit ufuk sebelah barat. Pada keadaan itulah yang 
menunjukkan gelap malam telah sempuna. Tinggi Matahari (h) awal 
isya yaitu mencapai -18⁰, sehingga nilai h tersebut digunakan 
                                                          
13 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, 89. 
14 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis:Hisab Waktu Salat, Arah Kiblat, dan Kalender 
Hijriah,. 90. 



































sebagai pedoman resmi oleh Kementerian Agama Republik 
Indonesia. 
e. Awal waktu salat subuh adalah dari peristiwa terbitnya fajar sadik 
di ufuk timur. Tinggi matahari (h) pada awal subuh yakni -20⁰.   
6. Sudut Waktu Matahari (t) 
Sudut waktu Matahari atau lebih sering disingkat dengan “ t ” 
ialah busur sepanjang lingkaran harian Matahari dihitung dari titik 
kulminasi atas sampai posisi Matahari berada. Atau juga didefinisikan, 
sudut pada kutub langit selatan atau utara yang diapit oleh lingkaran 
meridian15 dan lingkaran deklinasi yang melewati Matahari.  
Sudut waktu memiliki nilai 0˚ sampai 180˚. Sudut waktu akan 
bernilai 0˚ apabila Matahari berada pada titik kulminasi bawah, dan 
akan 180˚ apabila Matahari berada pada titik kulminasi atas. 
Sudut waktu akan bernilai positif (+) apabila Matahari berada di 
barat meridian, dan juga akan bernilai negatif (-) apabila Matahari 
berada di timur meridian. Berikut rumus yang dapat digunakan untuk 
menghitung sudut waktu Matahari: 
 
 
7. Ihtiyat  
                                                          
15 Lingkaran Meridian ialah lingkaran vertikal yang melalui kutub langit. Yakni melewati zenit, 
nadir, kutub utara, dan kutub selatan.  
Cos t = -Tan Φx Tan δm  + Sin h0 ÷ Cos Φx ÷ Cos δm  



































Ihtiyat merupakan suatu langkah pengamanan dengan cara 
menambahkan atau mengurangkan waktu agar jadwal waktu salat 
tidak mendahului awal waktu ataupun melampaui akhir waktu. Nilai 
ihtiyat yang biasa digunakan oleh kalangan ahli hisab sangat beragam, 
antara lain: 2 menit, 3 menit, 4 menit, bahkan ada yang 7 sampai 8 
menit.16 
 Maksud dari ihtiyat antara lain: 
a) Untuk menjadikan pembulatan pada satuan terkecil dalam menit 
waktu, sehingga penggunaannya lebih mudah. 
b) Untuk memberikan koreksi atas kesalahan dalam perhitungan, agar 
menambah keyakinan bahwa waktu salat sudah masuk, serta 
ibadah salat dilaksanakan tepat dalam waktunya. 
Perbedaan nilai ihtiyat menurut para ahli falak, sebagai berikut: 
1) Muhyiddin Khazin menggunakan nilai ihtiyat untuk penentuan 
awal waktu salat yakni sebesar 1 sampai 2 menit.17 
2) Sa’adoeddin Djambek menggunakan nilai ihtiyat sebesar 2 menit.18 
3) Slamet Hambali menggunakan nilai ihtiyat dengan membulatkan 
bilangan detik berapapun menjadi 1 menit, kemudian 
                                                          
16 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, 73-74. 
17 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, 84. 
18 Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman Penentuan Jadwal Waktu Salat Sepanjang 
Masa, 38. 



































menambahkan lagi 2 menit untuk semua awal waktu salat, kecuali 
3 menit untuk waktu zuhur.19 
D. Algoritma Penentuan Awal Waktu Salat Secara Umum 
Untuk menghisab awal waktu salat, langkah awal yang harus dilakukan 
terlebih dahulu adalah mempersiapkan data-data yang diperlukan, seperti 
lintang tempat (Φ), bujur tempat (λ), deklinasi Matahari (δ), dan equation 
of time (e) yang diperoleh dari tabel ephemeris. 
Jika semua data sudah siap, maka selanjutnya menghitung Meridian 
Pass dan Interpolasi atau sering juga disebut dengan Koreksi Waktu Daerah 




Keterangan : λd = waktu daerah atau zone time (WIB = 105˚, WITA = 120˚, 
WIT = 135˚). 
Langkah berikutnya adalah menghitung sudut waktu Matahari (t) 
menggunakan formula : 
 
1. Waktu Zuhur 
Formula hisab :   
 
                                                          
19 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh Dunia. 
(Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2011), 143. 
Merr. Pass = 12 - e 
Interpolasi (KWD) = (λx – λd ) ÷ 15 
Cos t = -Tan Φx Tan δm  + Sin h0 ÷ Cos Φx ÷ Cos δm  
Awal zuhur = Mer. Pass – Interpolasi + Ihtiyat. 
 



































2. Waktu Asar 
Untuk hisab awal waktu asar, langkah yang harus dilakukan terlebih 
dahulu adalah menghitung tinggi Matahari asar (ha) dengan formula :  
 
 
3. Waktu Magrib 
Ketentuan tinggi Matahari magrib (hmg) yang biasa digunakan yakni-
1˚, formula hisab awal waktu magrib : 
4. Waktu Isya 
Ketentuan tinggi Matahari isya (his) yang biasa digunakan yakni -
18˚, formula hisab awal waktu isya : 
 
5. Waktu Subuh  
Ketentuan tinggi Matahari subuh (hsb) yang biasa digunakan yakni -
20˚, formula hisab awal waktu subuh20 : 
             
Berikut contoh hisab penentuan awal waktu salat secara umum dengan 
markaz Krian, Sidoarjo dengan lintang tempat (Φ) -7⁰ 25’ 30.05” LS dan 
bujur tempat (λ) 112⁰ 34’ 53.41” BT pada tanggal 21 November 2019. 
a) Data equation of time dan deklinasi Matahari diambil dari tabel 
ephemeris pada tanggal 21 November 2019 pada jam 5 GMT: 
                                                          
20 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, 95-99. 
ZM = [Φ – δ] 
Cotan ha = Tan ZM + 1 
Awal asar = Mer. Pass + (t ÷ 15) – Interpolasi + Ihtiyat. 
 
Awal magrib = Mer. Pass + (t ÷ 15) – Interpolasi + Ihtiyat. 
 
Awal isya = Mer. Pass + (t ÷ 15) – Interpolasi + Ihtiyat. 
 
Awal subuh = Mer. Pass – (t ÷ 15) – Interpolasi + Ihtiyat. 
 



































- Equation Of Time (e)  = 0⁰ 14’ 18” 
- Deklinasi Matahari (δm) = -19⁰ 50’ 18” 
b) Mer. Pass = 12 – e  
  = 12 - 0⁰ 14’ 18”  
  = 11⁰ 45’ 42” 
c) Interpolasi (KWD) = (λx – λd ) ÷ 15  
 = (112⁰ 34’ 53.41” - 105⁰) ÷ 15  
 = 0⁰ 30’ 19.56” 
d) – Awal waktu zuhur =  Mer. Pass – Interpolasi + Ihtiyat 
= 11⁰ 45’ 42” –  0⁰ 30’ 19.56” +  0⁰ 1’ 37.56” 
= 11⁰ 17’  
Kesimpulan Awal waktu zuhur kota Surabaya pada tanggal 21 
November 2019 adalah pukul 11. 17 WIB. 
– Awal waktu asar =  
 Cotan ha = Tan ZM + 1 
= Tan [Φ – δ] + 1 
 = Tan [-7⁰ 25’ 30.05” – (- 19⁰ 50’ 18”)] + 1 
  = Tan [12⁰ 24’ 47.95”] + 1 
  = 1⁰ 13’ 12.39” 
        ha  = 39⁰ 20’ 16.89” 
Cos t = -Tan Φx Tan δm  + Sin ha ÷ Cos Φx ÷ Cos δm  
  = -Tan -7⁰ 25’ 30.05” Tan -19⁰ 50’ 18” + Sin 39⁰ 20’ 16.89” ÷ 
Cos -7⁰ 25’ 30.05” ÷ Cos -19⁰ 50’ 18” 



































  = 0⁰ 37’ 57.25” 
     t = 50⁰ 45’ 36.52” 
Awal asar = Mer. Pass + (t ÷ 15) – Interpolasi + Ihtiyat. 
 = 11⁰ 45’ 42” + (50⁰ 45’ 36.52” ÷ 15) – 0⁰ 30’ 19.56” + 
0⁰ 1’ 35.13” 
= 11⁰ 45’ 42” + 3⁰ 23’ 2.43” – 0⁰ 30’ 19.56” + 0⁰ 1’ 35.13” 
 = 14⁰ 40’ 
Kesimpulan Awal waktu asar kota Surabaya pada tanggal 21 
November 2019 adalah pukul 14. 40 WIB. 
– Awal waktu magrib =  
Cos t = -Tan Φx Tan δm  + Sin hmg ÷ Cos Φx ÷ Cos δm  
  = -Tan -7⁰ 25’ 30.05” Tan -19⁰ 50’ 18” + Sin -1⁰ ÷ Cos -7⁰ 25’ 
30.05” ÷ Cos -19⁰ 50’ 18” 
       = - 0⁰ 3’ 56.62” 
        t = 93⁰ 46’ 7.04” 
Awal magrib = Mer. Pass + (t ÷ 15) – Interpolasi + Ihtiyat. 
 = 11⁰ 45’ 42” + (93⁰ 46’ 7.04”÷ 15) – 0⁰ 30’ 19.56” + 0⁰ 
1’ 33.09” 
= 11⁰ 45’ 42” + 6⁰ 15’ 4.47” – 0⁰ 30’ 19.56” + 0⁰ 1’ 33.09” 
= 17⁰ 32’ 
Kesimpulan Awal waktu magrib kota Surabaya pada tanggal 21 
November 2019 adalah pukul 17. 32 WIB. 
– Awal waktu isya =  



































Cos t = -Tan Φx Tan δm  + Sin his ÷ Cos Φx ÷ Cos δm  
  = -Tan -7⁰ 25’ 30.05” Tan -19⁰ 50’ 18” + Sin -18⁰ ÷ Cos -7⁰ 25’ 
30.05” ÷ Cos -19⁰ 50’ 18” 
       = - 0⁰ 22’ 41.91” 
        t = 112⁰ 13’ 44” 
Awal isya = Mer. Pass + (t ÷ 15) – Interpolasi + Ihtiyat. 
 = 11⁰ 45’ 42” + (112⁰ 13’ 44” ÷ 15) – 0⁰ 30’ 19.56” + 0⁰ 1’ 
42.62” 
 = 11⁰ 45’ 42” + 7⁰ 28’ 54.94” – 0⁰ 30’ 19.56” + 0⁰ 1’ 42.62” 
 = 18⁰ 46’ 
Kesimpulan Awal waktu isya kota Surabaya pada tanggal 21 
November 2019 adalah pukul 18. 46 WIB. 
– Awal waktu subuh =  
Cos t = -Tan Φx Tan δm  + Sin hsb ÷ Cos Φx ÷ Cos δm  
  = -Tan -7⁰ 25’ 30.05” Tan -19⁰ 50’ 18” + Sin -20⁰ ÷ Cos -7⁰ 25’ 
30.05” ÷ Cos -19⁰ 50’ 18” 
       = - 0⁰ 24’ 49.28” 
   t = 114⁰ 26’ 12.6” 
Awal subuh = Mer. Pass – (t ÷ 15) – Interpolasi + Ihtiyat. 
  = 11⁰ 45’ 42” – (114⁰ 26’ 12.6”  ÷ 15) – 0⁰ 30’ 19.56” + 0⁰ 
1’ 22.4” 
= 11⁰ 45’ 42” – 7⁰ 37’ 44.86” – 0⁰ 30’ 19.56” + 0⁰ 1’ 22.4” 
= 3⁰ 39’ 



































Kesimpulan Awal waktu subuh kota Surabaya pada tanggal 21 
November 2019 adalah pukul 03. 39 WIB. 
 



































KAJIAN APLIKASI ANDROID ISLAMICASTRO 
A. Biografi Muhammad Faishol Amin 
Muhammad Faishol Amin lahir di Gresik pada tanggal 23 Januari 
1994.  Beliau merupakan putra dari pasangan bapak H. Moh. Ihsan 
Abdul Halim dan ibu Hj. Muflihah Zubair. Tempat tinggal beliau 
berada di komplek Pondok Pesantren Qomaruddin Gresik, Dusun 
Sampurnan RT 12 RW 14 Desa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten 
Gresik Jawa Timur. Beliau merupakan pengasuh Pondok Pesantren 
Qomaruddin Gresik sekaligus cucu dari seorang ahli falak yang 
bernama K.H Moh. Zubair Abdul Karim.1  
Pendidikan formal yang telah ditempuh oleh Muhammad Faishol 
Amin yaitu MI Ma’arif NU Assa’adah (2000-2006), MTs Ma’arif NU 
Assa’adah (2006-2009), dan MA Ma’arif NU Assa’adah (2009-2012). 
Setelah MA, beliau melanjutkan pendidikan S1 Ilmu Falak serta 
menjadi salah satu mahasiswa penerima beasiswa santri berprestasi 
(PBSB) hingga mendapat gelar sarjana hukum pada tahun 2016 di UIN 
Walisongo Semarang. Kemudian beliau kembali melanjutkan 
pendidikan S2 di Pasca Sarjana UIN Walisongo Semarang dengan 
jurusan Ilmu Falak tahun 2016-2018.2  
                                                          
1 Muhammad Faishol Amin, Wawancara, Gresik,14 Oktober 2019. 
2 Ibid., 



































Muhammad Faishol Amin saat ini menjadi salah satu dosen 
Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam (IAI) Qomaruddin Gresik 
sebagai dosen Ilmu Falak dan Ilmu Waris. Selain itu, beliau hingga saat 
ini merupakan pengurus Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama’ Gresik.3 
B. Aplikasi Android Islamicastro 
Android adalah suatu sistem operasi yang berbasis linux untuk 
telepon pintar (smartphone). Android awalnya dikembangkan oleh 
Android,Inc. Dengan dukungan finansial dari google, yang kemudian 
membelinya pada tahun 2005. Android dirilis secara resmi pada tahun 
2007.4 
Islamicastro merupakan sebuah aplikasi android karya dari 
Muhammad Faishol Amin yang di dalamnya terdapat beberapa menu 
antara lain arah kiblat, waktu salat, lokasi, data ephemeris, serta posisi 
Matahari dan Bulan.  
Aplikasi android Islamicastro ini mulai diciptakan oleh pencipta 
pada tahun 2016, ketika beliau baru memasuki pendidikan Pasca 
Sarjana di UIN Walisongo. Pada mulanya, beliau ingin untuk 
menciptakan sesuatu alat falak yang berbeda dari biasanya.5 Dengan 
tekad yang luar biasa, beliau setiap hari belajar secara autodidak untuk 
                                                          
3 Ibid., 
4 Wikipedia, “Android (sistem operasi)”, 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Android_(sistem_operasi) diakses tanggal 15 April 2020. 
5 Muhammad Faishol Amin, Wawancara, Gresik,14 Oktober 2019. 



































membuat aplikasi tersebut hingga pada akhirnya kurang dari setengah 
tahun aplikasi android Islamicastro pun jadi. 
Pembuatan aplikasi android Islamicastro ini menggunakan 
bantuan software Android Studio. Android Studio merupakan 
perangkat lunak buatan google untuk para developer android dalam 
membuat dan mengembangkan aplikasi android.6 
Program waktu salat pada aplikasi android Islamicastro 
merupakan program paling terakhir yang dibuat oleh pencipta.7 Di 
dalam aplikasi tersebut ada juga beberapa program lain selain waktu 
salat , yaitu data ephemeris berbasis android dengan tampilan output 
berformat pdf serta excel, posisi Bulan dan Matahari, lokasi dan, arah 
kiblat. 
                                                          
6 Abdul Azis, dkk., Bermain Android Studio Itu Mudah Studi Kasus Pembuatan eM-Tilang, 
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 1. 
7 Muhammad Faishol Amin, Wawancara, Gresik,14 Oktober 2019. 




































Gambar 3.1 Tampilan beranda yang berisikan menu aplikasi android Islamicastro 
 
Berikut tampilan menu pada aplikasi android Islamicastro beserta 
kegunaannya: 
1. Lokasi 
Menu yang berisikan data lokasi pada saat posisi perangkat 
android itu berada. Data lokasi yang tercantum antara lain, 
alamat yang lengkap beserta kode pos, data lintang dan bujur 
tempat, tinggi tempat, akurasi, pergerakan, serta arah gerak.  
Menu ini dibuat dengan bantuan GPS (global position system) 
pada perangkat android. Cara menggunakan menu ini harus 
terlebih dahulu untuk mengaktifkan GPS perangkat android, 
diusahakan perangkat android berada di ruang terbuka, 



































kemudian tunggu hingga nilai akurasi GPS menjadi kurang 
lebih 5 meter untuk hasil yang akurat.  
 




2. Arah Kiblat  
Dalam  menentukan arah kiblat pada Islamicastro, 
pengguna dapat memilih submenu terdiri dari 2 macam, yakni 
istiwa’ mobile dan kompas kiblat. Kedua submenu arah kiblat 
tersebut memiliki fungsi yang sama yaitu untuk menentukan 
arah kiblat di suatu tempat.  Sama seperti menu lokasi,  menu 
ini akan bekerja dengan bantuan GPS (global position system) 
pada perangkat android. Cara menggunakan menu ini harus 
terlebih dahulu untuk mengaktifkan GPS perangkat android, 



































diusahakan perangkat android berada di ruang terbuka. Jika 
nilai lintang, bujur, arah dan azimuth sudah tertera di layar, 
tunggu hingga nilai akurasi GPS menjadi kurang lebih 5 meter 
untuk hasil yang akurat.  
 
Gambar 3.3 Tampilan menu Arah Kiblat pada Islamicastro 
yang diambil dari screenshot aplikasi bertempat di Desa 
Ngabetan Cerme Gresik pada tanggal 10 April 2020 
 
 
3. Waktu Salat 
Menu waktu salat berfungsi untuk menentukan waktu salat 
di tempat perangkat android itu berada. Menu ini 
menggunakan bantuan GPS perangkat android untuk 
menentukan data lintang, bujur, dan tinggi tempat. Sehingga 
untuk menentukan waktu salatnya, pengguna aplikasi harus 




































terlebih dahulu mengaktifkan fitur GPS pada perangkat 
android.  Di usahakan digunakan di ruang terbuka. Jika nilai 
lintang, bujur, tinggi tempat sudah tertera di layar, tunggu 
hingga nilai akurasi GPS terkecil atau kurang lebih 5 meter 
untuk hasil yang akurat. Kemudian pencet tombol hitung. 
Tampilan waktu salat akan ditampilkan dalam bentuk 
tabel yang di dalamnya terdapat waktu fadhilah, waktu 
ikthiyar, waktu jawaz, waktu makruh, sepertiga pertama, 


















Gambar 3.4 Tampilan menu dan hasil hisab Waktu Salat 








































4. Data Ephemeris 
Di dalam menu data ephemeris pada aplikasi android 
Islamicastro berisikan tiga submenu, yaitu ephemeris realtime 
(saat ini), ephemeris manual, dan ephemeris yang dapat 
diekspor ke format pdf.   
Ephemeris realtime hanya dapat menampilkan data 
ephemeris pada waktu saat ini. Namun, jika pengguna ingin 
mencari data ephemeris untuk tanggal dan jam tertentu, maka 
pengguna dapat memilih submenu ephemeris manual ataupun 
ephemeris ekspor pdf.  
 
Gambar 3.5 Tampilan menu Data Ephemeris aplikasi android 
Islamicastro 
5. Posisi Matahari dan Bulan 



































Menu posisi Matahari dan Bulan berfungsi untuk 
memperoleh nilai posisi Matahari dan Bulan pada saat ini 
(realtime) sesuai tempat perangkat android berada. Untuk 
menggunakan menu ini, GPS perangkat android harus 
diaktifkan terlebih dahulu. Jika nilai lintang, bujur, dan tinggi 
tempat sudah muncul pada layar, maka langkah selanjutnya 
yaitu menunggu nilai akurasi terkecil, kurang lebih 5 meter. 
Kemudian pencet tombol Matahari dan Bulan. Apabila 
pengguna ingin menampilkan grafik dan posisi simulasi 
Matahari dan Bulan, maka pengguna dapat memencet tombol 
grafik. 
Gambar 3.6 Tampilan menu dan hasil hisab Posisi Matahari 
dan Bulan aplikasi android Islamicastro 
 




































Gambar 3.7 Tampilan Grafik dan Posisi Simulasi Matahari 
Dan Bulan Aplikasi Android Islamicastro



































ALGORITMA DAN UJI AKURASI PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT 
DALAM APLIKASI ANDROID ISLAMICASTRO  
A. Algoritma Penentuan Awal Waktu Salat Pada Aplikasi Android 
Islamicastro 
Perkembangan teknologi di zaman modern ini mengalami 
kemajuan dari tahun ke tahun, salah satunya mempengaruhi 
perkembangan pada bidang ilmu falak. Hampir setiap orang memilki 
smartphone berbasis android. Hal tersebut menjadikan para ahli falak 
terdorong untuk menciptakan aplikasi falak yang berbasis android. 
Berbagai macam aplikasi falak dapat diinstal di perangkat android, 
terutama mengenai penentuan awal waktu salat. Aplikasi-aplikasi 
tersebut di antaranya yaitu Digital Falak, Islamicastro, Muslim Pro, 
Umma, Miqat, dan masih banyak lagi aplikasi falak lainnya yang dapat 
digunakan secara mudah dan praktis.  
Aplikasi android Islamicastro merupakan sebuah aplikasi 
android karya Muhammad Faishol Amin, yang dimana tidak hanya 
berisikan waktu salat, tetapi juga berisikan arah kiblat, ephemeris dan 
juga posisi Matahari dan Bulan. Data-data yang digunakan dalam 
penentuan waktu salat aplikasi Islamicastro ialah data-data yang 
diambil dari GPS (global position system) dan juga tabel ephemeris 
pada aplikasi tersebut. 



































Dalam penentuan awal waktu salat, pengguna aplikasi android 
Islamicastro tidak perlu menginput data apapun. Pengguna hanya perlu 
mengaktifkan GPS pada perangkat android, kemudian menunggu 
sampai muncul data lintang tempat, bujur tempat, ketinggian tempat, 
dan juga nilai akurasi tertera di layar. Agar hasil hisab awal waktu salat 
lebih akurat, diusahakan perangkat android berada di ruang terbuka 
agar dapat menghasilkan nilai akurasi terkecil yaitu kurang lebih 5 
meter. Apabila nilai akurasi sudah menempati nilai terkecil,  pengguna 
dapat memencet tombol hitung yang tertera pada layar. Kemudian 
muncullah sebuah tabel yang berisikan waktu salat, tanggal, jam saat 
tersebut, dan juga nama lokasi.  
Tabel waktu salat pada aplikasi android Islamicastro tidak hanya 
berisikan waktu utama (fadhilah) salat wajib lima waktu saja. Terdapat 
juga waktu ikthiyar, waktu jawaz, waktu makruh, sepertiga, imsak, 
terbit, dan juga duha. Namun, sesuai batasan masalah yang telah 
disebutkan oleh penulis pada bab pertama, maka penulis hanya akan 
membahas mengenai waktu utama (fadhilah) salat wajib lima waktu 
pada aplikasi android Islamicastro. 
Rumus penentuan waktu utama (fadhilah) salat wajib lima waktu 
pada aplikasi android Islamicastro menggunakan metode Slamet 
Hambali dalam buku Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan 
Arah Kiblat Seluruh Dunia. Yang dimana metode tersebut sangat 
memperhatikan nilai ketinggian tempat, refraksi, dan juga semi 



































diameter Matahari. Berikut adalah algoritma penentuan awal waktu 
fadhilah salat dalam aplikasi android Islamicastro:  
Langkah pertama, mengaktifkan GPS perangkat android untuk 
mendapatkan data-data seperti lintang tempat, bujur tempat, 
ketinggian tempat menentukan kerendahan ufuk tempat yang akan 
diukur waktu salatnya dengan formula: 
 
 
Keterangan : m = ketinggian tempat dari permukaan air laut.  
 
Setelah diketahui kerendahan ufuknya, maka dapat dihitung pula 
tinggi Matahari (h0) pada saat terbit atau terbenamnya dengan 
menggunakan rumus: 
 
Keterangan : ref = Refraksi1 yang digunakan dalam perhitungan waktu 
magrib adalah refraksi tertinggi saat Matahari 
terbenam yaitu sebesar 0˚ 34’.2 Sedangkan, nilai 
refraksi untuk waktu isya dan subuh adalah 0˚ 3’. 
Nilai 0⁰ 3’ diperoleh dari rumus 0,0167 ÷ Tan (h + 
7,31 ÷ (h +4,4)).3 
sd = Semi diameter4 yang digunakan dalam perhitungan 
adalah Semi diameter Matahari rata-rata yaitu 
sebesar 0⁰ 16’.5 
 
                                                          
1 Refraksi atau biasa disebut dengan pembiasan atau pembelokan cahaya Matahari, yaitu perbedaan 
antara tinggi suatu benda langit senyatanya dengan tinggi benda langit yang tampak. Pembiasan 
biasanya menyebabkan posisi benda langit yang tampak akan terlihat lebih tinggi dibandingkan 
posisi benda langit yang nyata. 
2 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh Dunia, 141. 
3 Rizalludin, “Analisis Komparasi Algoritma Hisab Awal Waktu Salat Slamet Hambali dan Rinto 
Anugraha”, (Skripsi--UIN Walisongo, Semarang, 2016), 52. 
4 Semi Diameter atau disebut juga dengan separuh garis tengah (jari-jari) Matahari, yaitu jarak dari 
titik pusat Matahari sampai ke garis tepi luar piringannya. 
5 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh Dunia, 141. 
Kerendahan Ufuk (ku) = 0˚ 1.76’ √m 
 
h0 = - (ref + sd + ku) 



































Selanjutnya dengan bantuan data ephemeris pada aplikasi android 
Islamicastro, maka dapat diperoleh data deklinasi Matahari (δm) dan 
equation of time (e) sesuai tanggal yang hendak akan dihisab waktu 
salatnya. Data-data δm dan juga e menggunakan data pada jam yang 
semestinya, untuk awal waktu zuhur kurang lebih pada pukul 12 WIB 
(pukul 5 GMT/UT), awal waktu asar kurang lebih pada pukul 15 WIB 
(pukul 8 GMT/UT), awal waktu magrib kurang lebih pada pukul 18 
WIB (pukul 11 GMT/UT), awal waktu isya kurang lebih pukul 19 WIB 
(pukul 12 GMT/UT), dan juga awal waktu subuh kurang lebih pukul 4 
WIB (pukul 21 GMT/UT pada hari sebelumnya).6 
1. Awal Waktu Zuhur 
Zuhur  = pukul 12 waktu hakiki (WH) 
WIB  = WH – e + (λd – λx ) ÷ 15 
2. Awal Waktu Asar 
ZM = [δm – Φx] 
Cotan ha = Tan ZM + 1 
Cos t = Sin ha  ÷ Cos Φx ÷ Cos δm – Tan Φx Tan δm 
jam t  = t ÷ 15  
Awal asar = pukul 12 WH + jam t + (– e + (λd – λx ) ÷ 15). 
3. Awal Waktu Magrib 
h0 saat terbit/terbenam 
                                                          
6 Ibid., 142. 



































Cos t = Sin h0  ÷ Cos Φx ÷ Cos δm – Tan Φx Tan δm 
jam t  = t ÷ 15  
Awal magrib = pukul 12 WH + jam t + (– e + (λd – λx ) ÷ 15). 
4. Awal Waktu Isya 
his = -17⁰ + (- (ref + sd + ku)) 
= -17⁰ + (- (0˚ 3’ + sd + ku)) 
Cos t = Sin his  ÷ Cos Φx ÷ Cos δm – Tan Φx Tan δm 
jam t  = t ÷ 15  
Awal isya = pukul 12 WH + jam t + (– e + (λd – λx ) ÷ 15). 
5. Awal Waktu Subuh  
hsb = -19⁰ + (- (ref + sd + ku))  
 = -19⁰ + (- (0˚ 3’ + sd + ku)) 
Cos t = Sin hsb  ÷ Cos Φx ÷ Cos δm – Tan Φx Tan δm 
jam t  = t ÷ 15  
Awal subuh = pukul 12 WH + jam t + (– e + (λd – λx ) ÷ 15).7 
 
Berikut contoh hisab secara manual untuk menerapkan algoritma 
aplikasi android Islamicastro dalam menentukan waktu utama 
(fadhilah) salat dengan menggunakan markaz Tambakboyo, Tuban: 
 Tanggal     = 20 April 2020 
 Lintang Tempat (Φx)    = -6⁰ 48’ 5.45” 
                                                          
7 Ibid., 144-147. 



































 Bujur Tempat (λx)    = 111⁰ 50’ 27.8” 
 Tinggi Tempat     = 7.7 mdpl 
 Kerendahan Ufuk (ku)   = 0⁰ 1.76’ √m  
  =  0⁰ 1.76’ √7.7 
=  0⁰ 4’ 53.03” 
 Deklinasi Matahari (δm)  =  11⁰ 40’ 32.06” (jam 5 GMT) 
11⁰ 43’ 5.59” (jam 8 GMT) 
11⁰ 45’ 38.93” (jam 11 GMT) 
11⁰ 46’ 30.01” (jam 12 GMT) 
11⁰ 33’ 41.78” (jam 21 GMT hari 
sebelumnya) 
 Equation Of Time (e)    =  0⁰ 1’ 5”  (jam 5 GMT) 
0⁰ 1’ 7”  (jam 8 GMT) 
0⁰ 1’ 8”  (jam 11 GMT) 
0⁰ 1’ 9”  (jam 12 GMT) 
0⁰ 1’ 1”  (jam 21 GMT hari 
sebelumnya) 
a) Awal waktu zuhur (data diambil pada jam 5 GMT): 
Zuhur  = pukul 12 waktu hakiki (WH) 
WIB = WH – e + (λd – λx ) ÷ 15 
 = 12 – 0⁰ 1’ 5” +  (105⁰ – 111⁰ 50’ 27.8”) ÷ 15 
 = 12 – 0⁰ 1’ 5” + (-0⁰ 27’ 21.85”) 
 = 12 – 0⁰ 28’ 26.85” 



































 = pukul 11: 31: 33.15 WIB 
Kesimpulan Awal waktu zuhur Tambakboyo, Tuban pada 
tanggal 20 April 2020 adalah pukul 11: 31: 33.15 WIB. 
b) Awal waktu asar (data diambil pada jam 8 GMT): 
ZM = [δm – Φx] 
= [11⁰ 43’ 5.59” – (-6⁰ 48’ 5.45”)] 
= [18⁰ 31’ 11.04”] 
= 18⁰ 31’ 11.04” 
Cotan ha = Tan ZM + 1 
= Tan 18⁰ 31’ 11.04”+ 1 
= 0⁰ 20’ 5.92” + 1 
= 1⁰ 20’ 5.92” 
 ha  = 36⁰ 50’ 9.58” 
Cos t = Sin ha  ÷ Cos Φx ÷ Cos δm – Tan Φx Tan δm 
= Sin 36⁰ 50’ 9.58” ÷ Cos -6⁰ 48’ 5.45”÷ Cos 11⁰ 43’ 5.59”  
– Tan -6⁰ 48’ 5.45” Tan 11⁰ 43’ 5.59” 
Cos t = 0⁰ 38’ 28.92” 
    t  = 50⁰ 6’ 22.4” 
jam t = 50⁰ 6’ 22.4” ÷ 15 = 3⁰ 20’ 25.49” 
Awal asar = pukul 12 + jam t + (– e + (λd – λx ) ÷ 15). 
 = 12 + 3⁰ 20’ 25.49” + (-0⁰ 1’ 7” + (105⁰ – 111⁰ 50’ 
27.8”) ÷ 15) 
 = 15⁰ 20’ 25.49” WH  + (– 0⁰ 28’ 28.85”) 



































 = pukul 14: 51: 56.64 WIB 
Kesimpulan Awal waktu asar Tambakboyo, Tuban pada 
tanggal 20 April 2020 adalah pukul 14: 51: 56.64 WIB. 
c) Awal waktu magrib (data diambil pada jam 11 GMT):  
h0 saat terbenam = - (ref tertinggi + sd + ku)  
  = - (0⁰ 34’ + 0⁰ 16’ +  0⁰ 4’ 53.03”) 
  = -0⁰ 54’ 53.03” 
Cos t = Sin h0  ÷ Cos Φx ÷ Cos δm – Tan Φx Tan δm 
= Sin -0⁰ 54’ 53.03”÷ Cos -6⁰ 48’ 5.45” ÷ Cos 11⁰ 45’ 
38.93”   – Tan -6⁰ 48’ 5.45” Tan 11⁰ 45’ 38.93”  
Cos t =  0⁰ 0’ 30.27” 
t    = 89⁰ 31’ 5.43” 
jam t  = 89⁰ 31’ 5.43” ÷ 15 = 5⁰ 58’ 4.36” 
Awal magrib  = pukul 12 + jam t + (– e + (λd – λx ) ÷ 15). 
  = 12 + 5⁰ 58’ 4.36” + (-0⁰ 1’ 8” + (105⁰ – 111⁰ 50’ 
27.8”) ÷ 15) 
  = 17⁰ 58’ 4.36” WH + (– 0⁰ 28’ 29.85” ) 
  = pukul 17: 29: 34.51 WIB 
Kesimpulan Awal waktu magrib Tambakboyo, Tuban pada 
tanggal 20 April 2020 adalah pukul 17: 29: 34.51 WIB. 
d) Awal waktu isya (data diambil pada jam 12 GMT): 
his = -17⁰ + (- (ref + sd + ku)) 
= -17⁰ + (- (0˚ 3’ + 0˚ 16’ + 0⁰ 4’ 53.03”)) 



































= -17⁰ 23’ 53.03” 
Cos t = Sin his  ÷ Cos Φx ÷ Cos δm – Tan Φx Tan δm 
= Sin -17⁰ 23’ 53.03” ÷ Cos -6⁰ 48’ 5.45” ÷ Cos 11⁰ 46’ 
30.01” – Tan -6⁰ 48’ 5.45” Tan 11⁰ 46’ 30.01” 
Cos t = -0⁰ 16’ 57.86” 
t  = 106⁰ 25’ 25.3” 
jam t  = 106⁰ 25’ 25.3” ÷ 15 = 7⁰ 5’ 41.69” 
Awal isya = pukul 12 + jam t + (– e + (λd – λx ) ÷ 15). 
 = 12 + 7⁰ 5’ 41.69” + (-0⁰ 1’ 9” + (105⁰ – 111⁰ 50’ 
27.8”) ÷ 15) 
  = 19⁰ 5’ 41.69”WH + (– 0⁰ 28’ 30.85” ) 
  = pukul 18: 37: 10.84 WIB 
Kesimpulan Awal waktu isya Tambakboyo, Tuban pada 
tanggal 20 April 2020 adalah pukul pukul 18: 37: 10.84 WIB. 
e) Awal waktu subuh (data diambil pada jam 21 GMT hari 
sebelumnya) 
hsb = -19⁰ + (- (ref + sd + ku)) 
 = -19⁰ + (- (0˚ 3’ + 0˚ 16’ + 0⁰ 4’ 53.03”)) 
 = -19⁰ 23’ 53.03”  
Cos t = Sin hsb  ÷ Cos Φx ÷ Cos δm – Tan Φx Tan δm 
= Sin -19⁰ 23’ 53.03”  ÷ Cos -6⁰ 48’ 5.45” ÷ Cos 11⁰ 33’ 
41.78” – Tan -6⁰ 48’ 5.45”  Tan 11⁰ 33’ 41.78” 
Cos t = -0⁰ 19’ 1.24”  



































  t   = 108⁰ 28’ 56.1” = -108⁰ 28’ 56.1” (t subuh harus 
dinegatifkan) 
jam t  = -108⁰ 28’ 56.1” ÷ 15 =  -7⁰ 13’ 55.75”  
Awal subuh  = pukul 12 + jam t + (– e + (λd – λx ) ÷ 15). 
= 12 + (-7⁰ 13’ 55.75”) + (-0⁰ 1’ 1” + (105⁰ – 111⁰ 
50’ 27.8”) ÷ 15) 
 = 4⁰ 46’ 4.25” WH + (– 0⁰ 28’ 22.85”) 
 = pukul 04: 17: 41.4 WIB 
Kesimpulan Awal waktu subuh Tambakboyo, Tuban pada 
tanggal 20 April 2020 adalah pukul 04: 17: 41.4 WIB. 
 
B. Uji Akurasi Penentuan Awal Waktu Salat Dalam Aplikasi Android 
Islamicastro 
Untuk menguji keakurasian penentuan awal waktu salat dalam 
aplikasi android Islamicastro, penulis telah melakukan penelitian di 
beberapa wilayah, antara lain Gresik (Bungah), Sidoarjo (Krian), 
Lamongan (Kembang Bahu), dan Lumajang (Yosowilangun). Dan 
membandingkannya dengan hasil hisab pada website Bimbingan 
Masyarakat (Bimas) Islam milik Kementerian Agama Republik 
Indonesia, berikut ini hasil hisab aplikasi android Islamicastro dan 
hasil hisab website Bimas Islam: 
 





































Tanggal Zuhur Asar Magrib Isya Subuh 
Gresik 18/11/2019 11: 14: 45 14: 37: 02 17: 29: 02 18: 42: 25 03: 38: 19 
Sidoarjo 21/11/2019 11: 15: 23 14: 38: 26 17: 30: 32 18: 44: 23 03: 37: 33 
Lamongan 05/01/2020 11: 35: 38 15: 02: 08 17: 51: 59 19: 07: 23 03: 54: 50 
Lumajang 21/01/2020 11: 37: 55 15: 00: 53 17: 54: 30 19: 08: 42 03: 58: 14 




Tanggal Zuhur Asar Magrib Isya Subuh 
Gresik 18/11/2019 11: 18 14: 39 17: 31 18: 45 03: 41 
Sidoarjo 21/11/2019 11: 18 14: 40 17: 33 18: 46 03: 40 
Lamongan 05/01/2020 11: 39 15: 04 17: 54 19: 10 03: 57 
Lumajang 21/01/2020 11: 42 15: 04 17: 57 19: 11 04: 01 
Tabel 4.2 : Hasil hisab waktu salat pada website Bimas Islam 
Kemenag 
 
Tabel 4.3 : Selisih hasil hisab waktu salat pada aplikasi android 
Islamicastro dan website Bimas Islam Kemenag 
 
Berdasarkan hasil hisab awal waktu salat aplikasi android 
Islamicastro dan website Bimas Islam Kemenag RI, penulis 
Nama Kota Tanggal Zuhur Asar Magrib Isya Subuh 
Gresik 18/11/2019 03m 15d 01m 58d 01m 58d 02m 35d 02m 41d 
Sidoarjo 21/11/2019 02m 37d 01m 34d 02m 28d 01m 37d 02m 27d 
Lamongan 05/01/2020 03m 22d 01m 52d 02m 01d 02m 37d 02m 10d 
Lumajang 21/01/2020 04m 05d 03m 07d 02m 30d 02m 18d 02m 46d 



































memperoleh perbandingan selisih yaitu sekitar 1-4 menit. Rata-rata 
selisih terbesar terletak pada waktu zuhur. Awal waktu salat pada 
aplikasi android Islamicastro cenderung lebih cepat dibandingkan awal 
waktu salat pada website Bimas Islam Kemenag RI. Pada waktu zuhur 
selisihnya sekitar 2-4 menit,  waktu asar selisihnya sekitar 1-3 menit,  
waktu magrib selisihnya sekitar 1-2 menit, waktu isya selisihnya 
sekitar 1-2 menit, dan waktu subuh selisihnya sekitar 2 menit.  
Berikut ini merupakan beberapa faktor yang menyebabkan 
perbedaan hasil awal waktu salat pada aplikasi android Islamicastro 
dan website Bimas Islam Kemenag RI di antaranya yaitu: 
1. Ketinggian Tempat 
Dalam perhitungan awal waktu salat pada Aplikasi android 
Islamicastro, memperhitungkan nilai ketinggian tempat. 
Sedangkan, pada website Bimas Islam Kemenag RI tidak 
memperhitungkan nilai ketinggian tempat.8 
2. Tinggi Matahari 
Dikarenakan dalam perhitungan aplikasi android 
Islamicastro memperhitungkan nilai ketinggian tempat, maka hal 
tersebut berpengaruh pula pada data ketinggian Mataharinya. 
Tinggi Matahari yang digunakan Islamicastro sebagai berikut: 
waktu magrib yaitu menggunakan tinggi Matahari pada saat 
                                                          
8 Novi Arijatul Mufidoh, “Sistem Hisab Awal waktu Salat Program Website Bimbingan 
Masyarakat Islam Kemenag RI”, (Skripsi--UIN Walisongo, Semarang, 2018), 69. 



































terbit/terbenam dengan  rumus h0 = - (ref tertinggi + sd + ku), 
waktu isya yaitu -17⁰ + (-(ref + sd + ku)), dan waktu subuh yaitu -
19⁰ + (-(ref + sd + ku)). Nilai refraksi tertinggi adalah 0⁰ 34’, 
sedangkan refraksi untuk isya dan subuh adalah 0⁰ 3’.  
Berbeda dengan tinggi Matahari yang digunakan pada 
website Bimas Islam Kemenag RI. Tinggi Matahari waktu magrib 
yaitu -1⁰, waktu isya -18⁰, dan waktu subuh -20⁰.9 
3. Ihtiyat  
Perhitungan awal waktu utama (fadhilah) salat pada 
aplikasi Islamicastro belum ada penambahan ihtiyat sebagai 
pengaman masuknya waktu salat. Menurut Slamet Hambali, 
ketentuan ihtiyat yang hendaknya digunakan dalam metodenya 
yakni sebagai berikut: 
a. Bilangan detik  berapapun hendaknya dibulatkan menjadi 1 
menit. 
b. Menambahkan bilangan 2 menit untuk semua awal waktu salat, 
kecuali awal zuhur harus ditambah 3 menit.10  
Selain itu penulis juga menemukan beberapa kekurangan dan 
kelebihan dalam penentuan awal waktu salat pada aplikasi android 
Islamicastro. Kekurangannya antara lain: 
                                                          
9 Ibid., lampiran 25. 
10 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh Dunia, 
143. 



































1. Aplikasi android Islamicastro lebih disarankan untuk digunakan di 
ruang terbuka, seperti tanah lapang. Sehingga cukup sulit 
digunakan untuk menentukan awal waktu salat ketika berada di 
dalam bangunan gedung.  Terkadang bisa juga aplikasi android 
Islamicastro digunakan di dalam bangunan seperti rumah, namun 
nilai akurasi GPSnya terkadang lumayan tinggi tidak sesuai 
dengan yang disarankan. Dimana hal tersebut dapat berpengaruh 
pada kurang akuratnya hasil hisab awal waktu salat. 
2. Diperlukan waktu untuk menunggu nilai akurasi GPS agar 
berubah menjadi kurang lebih 5 meter. Besar kecilnya nilai akurasi 
GPS juga bergantung pada posisi perangkat android itu berada, 
banyak dan tingginya bangunan tinggi di sekitarnya ketika 
aplikasi tersebut dijalankan. 
3. Kurangnya penambahan ihtiyat dalam perhitungan aplikasi 
android Islamicastro. 
4. Tampilan waktu salat pada aplikasi android Islamicastro terlalu 
panjang hingga ke detik. Alangkah baiknya jika dibulatkan hingga 
ke menit saja supaya pengguna lebih mudah dalam memahami dan 
menerapkannya. 
5. Aplikasi android Islamicastro hanya dapat menentukan waktu 
salat sesuai posisi perangkat android itu berada. Tidak dapat 
digunakan untuk menentukan waktu salat pada kota yang lainnya. 
6. Tidak dapat menentukan waktu salat pada tanggal tertentu.  



































Sedangkan, kelebihan aplikasi android Islamicastro sebagai 
berikut: 
1. Data lintang tempat, bujur tempat, dan tinggi tempat pada aplikasi 
android Islamicastro menggunakan data yang diperoleh dari GPS 
(global position system) pada perangkat android. Yang dimana 
data lintang, bujur, dan tinggi tempat berpengaruh terhadap hasil 
hisab waktu salat. 
2. Penentuan awal waktu salat pada aplikasi android Islamicastro 
bersifat mudah dan praktis. Hal ini sangat memudahkan semua 
pengguna  smartphone berbasis android untuk mengetahui waktu 
salat di tempatnya berada.  
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa penentuan awal waktu utama (fadhilah) salat 
pada aplikasi android Islamicastro sudah cukup akurat berdasarkan 
hisab pada website Bimas Islam Kemenag RI, karena dalam 
perhitungannya sudah memperhitungkan nilai ketinggian tempat, yang 
dimana hal itu berpengaruh juga pada nilai tinggi Matahari dan 
kerendahan ufuk. Hasil hisab awal waktu utama (fadhilah) salat yang 
terdapat pada Islamicastro cenderung lebih cepat dibandingkan awal 
waktu salat pada website Bimas Islam Kemenag RI. Hal itu 
dikarenakan belum ada penambahan ihtiyat pada hasil hisab awal 
waktu utama (fadhilah) salat pada aplikasi android Islamicastro, 



































sehingga disarankan kepada pengguna yang menggunakan aplikasi 
tersebut dalam menentukan awal waktu utama (fadhilah) salat harus 
menambahkan ihtiyat sebagai pengaman masuknya waktu salat. 
Penambahan ihtiyat disarankan menggunakan ketentuan Slamet 
Hambali, yang dimana sesuai dengan metode yang digunakan pada 
Islamicastro yakni membulatkan bilangan detik menjadi 1 menit, lalu 
menambahkan lagi 2 menit untuk waktu asar, magrib, isya, subuh, dan 
3 menit untuk waktu zuhur. 





































Dari hasil penelitian penulis yang berjudul Uji Akurasi Penentuan 
Waktu Salat Dalam Aplikasi Android Islamicastro Karya Muhammad 
Faishol Amin, dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Algoritma Penentuan Awal Waktu Salat Pada Aplikasi Android 
Islamicastro 
Dalam penentuan awal waktu salat, pengguna aplikasi android 
Islamicastro tidak perlu menginput data apapun. Pengguna hanya perlu 
mengaktifkan GPS (global position system) pada perangkat android, 
kemudian menunggu sampai muncul data lintang tempat, bujur tempat, 
ketinggian tempat, dan juga nilai akurasi tertera di layar. Agar hasil 
hisab awal waktu salat lebih akurat, diusahakan perangkat android 
berada di ruang terbuka agar dapat menghasilkan nilai akurasi terkecil 
yaitu kurang lebih 5 meter. Apabila nilai akurasi sudah menempati nilai 
terkecil,  pengguna dapat memencet tombol hitung yang tertera pada 
layar. Kemudian muncullah sebuah tabel yang berisikan waktu salat, 
tanggal, jam saat tersebut, dan juga nama lokasi.  
Rumus penentuan awal waktu utama (fadhilah) salat wajib lima 
waktu pada aplikasi android Islamicastro menggunakan metode Slamet 
Hambali dalam buku Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan 



































Arah Kiblat Seluruh Dunia. Yang dimana metode tersebut sangat 
memperhatikan nilai ketinggian tempat, refraksi, dan juga semi 
diameter Matahari. Nilai semi diameter yang digunakan dalam 
perhitungan ialah 0⁰ 16’ (nilai semi diameter rata-rata). Nilai refraksi 
yang digunakan untuk menghitung awal waktu magrib berbeda dengan 
waktu isya dan subuh. Untuk awal waktu magrib menggunakan nilai 
refraksi tertinggi (ketika Matahari terbenam) yakni 0⁰ 34’. Sedangkan 
nilai refraksi untuk awal waktu isya dan subuh yakni 0⁰ 3’, yang dimana 
nilai tersebut diperoleh menggunakan rumus 0,0167 ÷ Tan (h + 7,31 ÷ 
(h +4,4)). 
Selain itu, untuk menentukan waktu salat pada aplikasi android 
Islamicastro diperlukan pula nilai deklinasi Matahari dan juga equation 
of time. Data-data tersebut diambil dari ephemeris yang ada di dalam 
aplikasi tersebut. Data yang diambil untuk awal waktu zuhur 
menggunakan jam 5 GMT, awal waktu asar menggunakan jam 8 GMT, 
awal waktu magrib menggunakan jam 11 GMT, awal waktu isya 
menggunakan jam 12 GMT, dan awal waktu subuh menggunakan jam 
21 GMT pada hari sebelumnya.  
2. Uji Akurasi Penentuan Awal Waktu Salat Pada Aplikasi Android 
Islamicastro 
Setelah penulis melakukan penelitian untuk menguji keakurasian 
penentuan awal waktu salat pada aplikasi android Islamicastro dan 
website Bimas Kemenag RI,  penulis memperoleh perbandingan selisih 



































hasil hisab waktu salat yaitu sekitar 1-4 menit. Rata-rata selisih 
terbesar terletak pada waktu zuhur. Awal waktu salat pada aplikasi 
android Islamicastro cenderung lebih cepat dibandingkan awal waktu 
salat pada website Bimas Islam Kemenag RI. Perbedaan tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor yakni ketinggian tempat, tinggi 
Matahari, dan ihtiyat. Selain itu penulis juga menemukan beberapa 
kekurangan dan kelebihan dalam penentuan awal waktu salat pada 
aplikasi android Islamicastro. 
Penentuan awal waktu salat pada aplikasi android Islamicastro 
sudah cukup akurat berdasarkan hisab pada website Bimas Islam 
Kemenag RI, karena dalam perhitungannya sudah memperhitungkan 
nilai ketinggian tempat, yang dimana hal itu berpengaruh juga pada 
nilai tinggi Matahari dan kerendahan ufuk. Hasil hisab awal waktu salat 
yang terdapat pada Islamicastro cenderung lebih cepat dibandingkan 
awal waktu salat pada website Bimas Islam Kemenag RI. Hal itu 
dikarenakan belum ada penambahan ihtiyat pada hasil hisab awal 
waktu utama (fadhilah) salat pada aplikasi android Islamicastro, 
sehingga disarankan kepada pengguna yang menggunakan aplikasi 
tersebut dalam menentukan awal waktu salat utama (fadhilah) harus 
menambahkan ihtiyat sebagai pengaman masuknya waktu salat. 
Penambahan ihtiyat disarankan menggunakan ketentuan Slamet 
Hambali, yang dimana sesuai dengan metode yang digunakan pada 
Islamicastro yakni membulatkan bilangan detik menjadi 1 menit, lalu 



































menambahkan lagi 2 menit untuk waktu asar, magrib, isya, subuh, dan 
3 menit untuk waktu zuhur.  
B. Saran 
1. Belum ada penambahan ihtiyat pada aplikasi android Islamicastro. 
Sehingga, penulis sangat berharap adanya penambahan ihtiyat pada 
perhitungan waktu salat dalam aplikasi android Islamicastro. Agar 
pengguna waktu salat pada aplikasi ini tidak terlalu cepat dalam 
menjalankan kewajiban salatnya.  
2. Aplikasi android Islamicastro pada saat ini hanya dapat menentukan 
waktu salat sesuai posisi perangkat android itu berada. Maka dari itu, 
penulis berharap adanya tambahan opsi untuk dapat menghitung waktu 
salat kota lain pada waktu tertentu yang hendak diinginkan pengguna. 
3. Hampir semua menu pada aplikasi android Islamicastro memerlukan 
waktu untuk menunggu nilai akurasi GPS terkecil yaitu kurang lebih 5 
meter agar mendapatkan hasil yang akurat. Penulis berharap adanya 
pengembangan baru terhadap aplikasi android Islamicastro agar proses 
menunggu nilai terkecil atau kurang lebih 5 meter ditiadakan.  
4. Aplikasi android Islamicastro lebih disarankan untuk digunakan di 
ruang terbuka, seperti tanah lapang. Maka dari itu, penulis berharap 
adanya pengembangan baru terhadap aplikasi agar dapat digunakan 
ketika pengguna berada di dalam ruangan maupun gedung.  
5. Tampilan waktu salat pada aplikasi android Islamicastro terlalu 
panjang hingga ke detik. Saran dari penulis, alangkah baiknya jika 



































dibulatkan hingga ke menit saja supaya pengguna lebih mudah dalam 
memahami dan menerapkannya. 
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